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TINJAUAN UMUM TENTANG AL QUR'AN DAN TAFSIR
A. PENGERTIAN AL QUR"AN DAN ASPEK-ASPEEKNYA
a. Pengertian Al Qur'an

Beberapa pengertianvtentang Al Qur'an telah dikemulea
kan oleh para ulama" dari berbagai keahlian dalam bidang
Bahasa, ilmu kalam, ushul figh, dan lain sebagainya. dan
definisi-definisi tersebut sudah tentu berbeda satu sama
lain karena penekanannya berbeda-beda disebabkan oleh kare
na keahlian yang berbeda pula..

Sehubungan dengan hal di atas, maka pengertian Al
Qur'an secara Etimologis berarti "Bacaan" atau "yang di
baca" Al Qur'an merupakan bentuk "masdar" yang diartikan
dengan arti Isim Maf*ul yaitu "magru" artinya yang dibaca,.
Sebagaiman tersebut dalam surat al Qiyamah ayat 17-18 :

s il als 5. wlss anslade O
Artinya z"Sesungguhnya mengumpulkan Al Qur'an ( di dalam)
dadamu) dan (menetapkan) bacaannya (pada lidahmu)
itu adalah tanggungan kami (karena itu), jika
kami te%ah membacanya hendaklah kamu ikuti baca
annya".

Kemudian kata "Qurtan® itu dipakai Al Qur'an yang

dikenal sekarang ini yang telah diwahyukan kepada Nabi

Muhammad Saw, sebagaimanz Allah berfirman dalam surat

al Hijr ayat 87 :
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1 DEPAG RI. Al Qur'an dan Terjemahnya, C.V Jaya Sak
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Artinya :"Dan sesungguhnya kami telah berikan kepadamu -
tujuh ayat yang dihgca berulang-ulang dan Al
Qurtan yang besar”.

Dan seperti firman Allah dalam surat al Baqarah ayat 185 :
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Artinya :"(Beberapa hari yang telah ditentukan itu ialah )
bulan ramadhan yang didalamnya telah diturunkan
(permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk  bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai pe
tunjuk itu dan gembeda (antara yang haq dan
yang bathil )".

Adapun pengertian Al Qur'an  Secara terminologis

gebagaimana dibawah ini

1. Menurut Subhi Shaleh, sehagaimana yang dikutip oleh

Masfuk Zuhdi yaitu :
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Artinya :"Al Qur'an adalah firman Allah Swt, yang bersifat
mu'jizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian
Muhammad) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad -
yang tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang di
nukil/diriwayatkan dehgan jalan Eutawattir, dan
dipandang beribadah membacanya".

2. Menurut Muhammad Salim Mukhsin, "Tarikh Al Qur'an Al

Karim" yang dikutip oleh Muhaimin menyatakan bahwa :

2 Depag RI. Ibid, hal : 398.
3 Tbid, hal : 45.

4 H., Masjfuk Zuhdi. Pengantar Ulumul Qur'an, Cet:IY,
Bina Ilmu, Surabaya, 1993, hal : 1=Z.
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Artinya :"Al Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan -
kepada Nabi Muhammad Saw, yang tertulis dddam
mushaf-mushaf dan dinukil/diriwayatkan kepada
kita dengan jalan mutawwtir dan membacanya dipan
dang ibadah serta sebagai penentang (baga yang
tidak percaya) walaupun dengan surat pendek",

%e Menurut M, Hasbi Ash Siddieqy, yang dimaksud Al Qur'an
adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw,
untuk menjadi pedoman hidup dan untuk melemahkan bangsa

'Arab yang terkenal peta lidahnya dan tinggi susunan baha
sanya rE

4, Menurut Syekh Ali Ash Shobuni, bahws Al Qur'an ialah
Kalam Allah yang bermilai Mu'jizat yang diturunkan kepd
da Nabi "pungkasan" para Nabi dan Rasul, dengan perandlia
raan malaikat Jibril As, yang tertulis pada mashahif,
diriwayatkan kepada kita dengan mutawattir, membacanya-
terhitung ibadah, diawali dengan surat al Fatihah dan

ditutup dengan surat an Ha.a.T

5 Muhaimin, Tadjab, Abdul Mujib, Dimensi-dimensi Stu
di Islam, Cet : I, Karya Abditama, Surabaya, 1994, hal:ol.

6 M. Hasbi Ash Siddieqy. Sejarah dan Pengantar Ilmu

Al Qur*an, Cet :XIV, Bulan Bintang, Jakata, 1g52, hal: 19.

T gyeh Muhammad Ali Ash Shobuni. Ikhtisar Ulumul

urtan Praktis, Alih Bahasa: M.Qadirun HNur, Pustaka Amani,
Jakarta, nal: 11.




5. Menurut Manna' Khalil al Qattan dalam kitab "Studi =
ilmu=ilmu Al Qur'an" : Al Qur'an adalah kalam Allah-
atau firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw, yang membacanya merupakan suatu i'badah.B-

Dari beberapa pengertian di atas, sebenarnya anta
ra yang satu dengan yang lainnya saling melengkapi  sehi
ngga memudahkan untuk dimengerti maksudnya. Bari beberapa
pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Al Qur'
an adalah Kalam Allah / Firman Aklah yang diturunkan kepa
da Nabi Muhammad Saw, melalui malaikat Jibril As, yang
galah satu fungsinya sebagai mu'jizat dan pedoman hidup
bagi manusia, diturunkan kepada kita dengan jalan mutawa
tir, yang membacanya dianggap suatu ibadah dan disusun
dalam mushaf yang diawali dengan surat al Fatihsh dan di
akhiri dengan surat an Nas.

b. Fungsi Al Qur'an
Al Qurt*an adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada

Nabi Muhammad Saw, sSebagai mu'jizat dan bukti kebenaran

kerasulannya, Allah menurunkan Al Qur'an itu kepada Rasul

dan Nabinya yang terakhir, Muhammad Saw.
Digntara fungsi dan tugas Al Qur'an itu dikemukakan

oleh Allah dalam surat Fushilat ayat 44 yang berbunyi :
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8 Manna' Khalil al Qattan, Studi Ilmu-ilmu Al ur'an
Terjem : Mudzakkir As, Cet ; ILI, Titera Antar Nusa, BoOgor,

1996| hal H 17-




Artinya :" Katakanlah
FPenawar",

9:“Ll Qur'an itu adalah petunjuk dan

Adapun diantara fungsi-fungsi Al Qur'an yang  ter
penting adalah :

1. Sebagai mu'jizzt Nabi Muhammad untuk membuktikan bahwa
Nabi Mubhammad adalah Nabi dan Rasul Tuhan dan bahwa
Al Qur'an adalah firman Tuhan, bukan uecapan / ciptaan-
Nabi sendiri. Dan Al Qur'an adalah merupakan Mu'jizat
yang terbesar yang pernah diberikan oleh Tuhan kepada
geluruh Nabi dan Rasulnya, sebab kemu'jizatan Al Qur'an
(tidak bisa ditiru dan ditandingi oleh siapapun) itu
verlaku sepanjang masa dan untuk seluruh umat manusia.
Di dalam Al Qur'an surat al Bagarah ayat 23 telah di
Jelaskan tentang tantangan dari Al Qur'an terhadap si
apa saja yang masih meragukan kebenaran Al Qur'an dan

kebenaran Nabi Muhammad sebagal seorang utusan Allah.
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Artinya :"Dan jika Kamu (tetap) dalam keraguan tentang

Al Qur'an ¥ang telsh kami wahyukan kepada =
hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat
(saja) yang semisal Al Qur'an itu dan ajak
lah penolongmu selain ﬂllq&, Jika kamu orang-
orang yang memang benar".

E Depag RI. Op.Cit, hal : 779.

0 Depag RI. Ibid , hal :12.



2.

Sebagai sumber segala macam aturan tentang hukum, sosi
al, Ekonomi, Kebudayaan, Pendidikan Moral dan sebagai
nya yang harus dijadikan Way of Life bagi seluruh umat
manusia untuk memecahkan persoalan-persocalan yang
dihadapinya., Hak tersebut sesuai dengan surat al A'daf
ayat 158 :

s i a2 ldb oo, Shoo gt 15
ey B dls s VIV L, Wy il
OJW.«‘:{"J#ML EORLY) nbL oyl GVl o

Artinya ;"Katakanlah hai Manusia sesungguhnya Aku ada
Iah utusan Allah kepadamu semua, Yaitu Allah
yang mempunyai Kerajaan langit dan bumij; ti
dak ada Tuhan selain Dia, yang menghidupkan-
dan mematikan, maka berimanlah kamu  kepada
Allah dan Rasulnya, Nabi yang Ummi yang ber
iman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat
nya (kitab-kitabnys) dan jkutilah dia supaya
kamu mendapat petunjuk®,

. Sebagai hakim yang diberi wewenang oleh Tuhan memberi

kan keputusan ttrakhir mengenai beberapa masalah yang
diperselisihkan dikalangan pemimpin-pemimpin agama da
ri bermacam-macam agama dan sekaligus sebagsi korektor
yang mengoreksi kepercayaan-Kepercayaan / pandangan -
pandangan / anggapan-anggapan yang salah dikalangan -

umat beragama.

11 Depag RI. Ibid, hal : 247



Menurut pandangan Islam, bahwa semua Nabi dan Réaml
adalah Ma'sum, artinya mereka pasti terhindar dan perpeli
hara dari melakukan perbuastan-perbuatan yang hina dan ter
cela, seperti berdusts, berzina dan menyembah berhala. Per

hatikan surat an Nahl ayat 64 :
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Artinya :"Dan kami tidak menurunkan kepadamu al Kitab=-
(AlQur*an) ini, melainkan agar kamu dapat
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka per
selisihkan itu dan menjadi petuqéuk dan rah
rahmat bagi kaum yang beriman",

4, Sebagai pengukah atau penguat yang mengukuhkan dan
menguatkan kebenaran adanya kitab-kitab suci yang per -
nah diturunkan sebelum Al Qur'an dan kebenaran adanya
para Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad.13

Adapun menurut pendapat Quraish Shihab tentamg
fungsi Al Qur'an diantaranya adalah sebagai :

1. Bukti kerasulan Muhzmmad dan kebenaran ajarannya.

2. Petunjuk akidah dan kepercayasan yang harus dianut oleh

manusia, yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan dan

kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.

12 pepag RI. Ibid, hal : 411.

13 4. Masfuk Zuhdi, Op.Cit, hal ¥ 22-23.



%, Petunjuk mengenai akhlag yang murni dengan jalan mene
rangkan norma-norma keagamaan dan susila yang  harus
diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara indivi
dual dan kolektif,

4. Petunjuk Syari'at dan hukum dengan jalan menerangkan =
dasar-dasar hukum yang harus didkuti oleh manusia da
lam hubungannya dengan Tuhan dan sesama manusia. de
ngan kata lain diungkapkan, Al Qur*an adalah petuﬁjuk-
bagi seluruh manusia kejalan yang harus ditempuh demi
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat,'?

Lebih dari itu, fungsi Al Qur'an adalah sebagai hhp
jah umat manusia yang merupakan sumber nilai obyektif,
Universal dan abadi, karena ia diturunkan dari dzat yang
Mzha tinggi. Kehujjahan Al Qur'an dapat dibenarkan,karena
ia merupakan sumber sgala macam aturan tentang hukum, 30
sial, Ekonomi, Kebudayaan, Pendidikan, Moral .dan sebagai-
nya yang harus dijadikan pandangan hidup bagi seluruh
umat Islam dalam memecahkan setiap persocalan. Demikian
juga Al Qur'an berfungsi sebagail hakim yang memberikan ke
putusan terakhir mengenai perselisihan dikalangan para
pemimpin dan lain-lain. Sekaligus sebagai korektor yang
mengoreksi ide, kepercayaan, undang-undang yang salah di
kalangan umat beragama. Oleh karena itu Al Qur'an merupa

kan penguat bagi kebenaran kitab-kitab sucl terdahulu -

14 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur'an, Cet: VI,
1994 ,Mizan, Jakarta, hal : 27 dan 40.




yang dianggap positif dan memodifikasi ajaran-ajaran yang
usang dengan ajaran-ajaran barw yang dianggap lebih posi
L
B, PENGERTIAN TAFSIR DAN ASPEK-ASPEKNYA
a, Penpgertian Tafsir

Sebenarnya kata Tafsir yang berasal ddri bahasa -
Arab "at Tafsir™ sudah banyak diketahul orang. Namun un
tuk menghindarkan adanya kesalah fahaman serta penyimpa-
ngan arti maka perlu kiranya dikemukakan arti tafsir ter
sebut, baik dari sudut bahasa ataupun sudut istilah.

Pengertian Tafsir secara Etimologis, sebagaimana te
lah dijelaskan oleh Imam ash Suyuti, bahwa kata Tafsir
berasal dari kata kerja Fasara yang searti deéngan
(menjelaskan) dan {menyingkapkan]m15

Sedangkan kata Tafsir secara Etimologis menurut
Muhammad Husein Adh Dhahaby dalam kitabnya "Al Tafsir wal
Mufassirun" menjelaskan bahwa kata Tafsir searti dengan -
Al Idhoh" (penjelasan) dan "Al Bayan" (keterangan).
seperti yang telah digambarkan dalam Al Qur‘an surat al

Furgan ayat 33 :
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5 wuhaimin, At alli. Op.Cit, hal : 91.

18 Jalaluddin Ash Shuyuti, Al Itgan fi Ulumil Qur'anm,
Daar al Fikr, Beirut, T.t, Juz: II, £ TESs



Artinya :"Tidaklah orang—prang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan paling
baik penjelasannya".

Tafsir dikatakan sebagai penjelasan, karena berasal dari

kata "Fasr" yang berarti al Kasyfu wal Ibanah ( menying -

kap dan rma-nj-e-:Laak.Eu'l}.‘IP‘r

Sebagian Ulama' mengatakan bahwa kata Tafsir ber
asal dari kata al Tafsirah berarti alat yang dipergunakan
dokter untuk mengetahui penyakit yang diderita pasiennyﬂ?
Kalau seorang dokter dengan alat kedokterannya bisa menge
tahui rahasia penyakit yang diderita pasiennya, maka
seorang mufassir dengan tafsir bisa mengetahui rahasia
kandungan maksud yang terdapat dalam Al Qur'an.

Adapun Pengertian Tafsir secara Terminologis, para
ulama' tafsir belum ada kesatuan dalam memberi pengertian
tafsir, diantara mereka ada yang memberi pengertian seca
ra panjang lebar dan ada yang hanya singkat saja, hal ini
dikarenakan sudut pandang yang memang berbeda, Sebagai -
mana terlihat berikut :
1+ Ash Syuyuthy dalam al Itgan, memberi devinisi  ddngan

mengutip pendapat sebagian ahli tafsir :
) L Ol Yy Lpaaco s g s s ol VN PSI0 O A|
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L Muhammad Husein Adh Dhahabi, Al Tafsir wal Mufas
sirun, Darul kutubil Haditsah, Kairo, 1961, Juz:l, halzs.

18 ;a1aluddin Ash Shuyuthy, Op.Cit, hal & 173.
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npafgir adalah ilmu mengenai turunnya ayat-ayat Al Qur'

an den hal ihwalnya, cerita-cerita dan sebab-sebab tu-
runnya, tertib (ayat) makiyah dan madaniyahnya, muhkam

dan mutasyabihatnya, nasikh dan mansukhngya, Khusus dam
umumnya, mutlag dan muqayyadnya, mujmal fan mufassal -
nya, halal dan haramnya, janji dan ancamannya, perinta
dan larangannya serta mengenal perumpamaan dan lain-la

in..‘l[gl
2. Menurut al Kalbi, sebagaimana dikutip oleh M. Hasbi Ash

Shiddieqy :

Ao ) Ls- CLW y!_g olzs Ulos \_JL-‘”C./":”J"'“"":ﬁ
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WPafsir ialah mensyarahkan Al Qur'an, menerangkan makna

nya dan menjelaskan apa yang dikehendakinya dengan

nashnya atau dehgan isyaratnya, ataupun dengsan naju
20

annya.

%, Menurut Amir Abdul Aziz , dalam kitabnya "Dirasat fi

ulum gl Qur'an "™ adalah :

19 ;a1aluddin ash Shuyuthy, Op.Cit, hal : 174. .

20 4 Hasbi Ash Shiddieqy. Op.Cit, hal & 178-179.
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"T1lmu yang berhubungan dengan Al Qur'an yang berusaha
menyingkapkan sebab turunnya ayat, dari mukhkam dan
mutasyabihatnya, dari nasikh dan mansukhnya, dari khu
sus dan umumnya, dari mutlaq dan mugayyadnya, dari i]
mal dan mufassharnya, dari halal dan kharamnya, dari
kisah-kisahnya, dari khabar-khabarnya, dari rawinya

dan dari perumpamaannya.21

4, Az Zarkasy, dalam al Burhan menzemukakan sebagai beri

kut
& ad¥s Ceen (10 Jﬂ'&lﬁ'@s@ M_,Lo
L]
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" Tafgie adalah ilmu yang membahas tentang al Qur'an-

al Karim dari segi dalalahnya sesual yang dikehen-

i 22
daki Allah menurut ukuran kemampuan manusia.

21 Amir Abdul Aziz, Dirasat fiulum Al Qur'an, Cet:I
Daar al Furqgn, 1983, hal :141.

22 padaruddin Muhammad ibn Abdillah Az Zarkasyi, Al
Burhan fi Ulumil Qur'an, Isa al Baby al Halaby wa syirkah
esir, T.t, Juz: I, s 15.
Vi



Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas
maka dapat disimpulkan bahwasanya tafsir adalah sebuah -
ilmu yang berussha menjelaskan atau menyingkapkan kandung
an-kandungan Al Qur'an dengan beberapa aspeknya menueut ka
dar kemampuan manusia.

b. Urgensi Tafsir
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, Al Qur'tan

merupakan hidayah Allah yang melengkapi segala aspek-—-aspék
kehidupan manusia. Ia merupakan perbendaharaan ilmu dan
hikmah yang takpernah kering, kendati telah ditimba dan di
gali oleh manusia berabad-abad lamanya. Dalam menggali
gemua itu diperlukan upaya pemahaman yang biasa dikenal
dengan istilah tafsir. Tafsir merupakan kunei pembuka per
bendaharaan ilmu dan hikmah yang terkandung dalam Al Qur'-
an,., Tanpa tafsir tidak mungkin terungkap berbagai mutiana
ajaran Al Qur'an yang sangat dibutuhkan oleh manusia.

Pafsir adalah ilmu syari'at yang paling agung dau
paling tinggi kedudukannya. .a merupakan ilmu yang paling
wulia obyek pembahasan dan tujuannya serta dibutuhkan.
Obyek pembahasannya adalah halamullah yang merupakan sum
pber segals hikmah dan "tambang" gegala keutamaan. Tujuan
utamannya untuk dapat berpegang pada tali yang kokoh dan
mencapai kebahagiaan yang hakiki. Dan kebutuhan terhadap -
nya sangat mendesak karena segala kKesempurnaan agamawl dan

duniawi haruslah sejalan dengan syara' sedang kesejalanan

5
ini sangat bergantung pada pengetahuan tentang kitab Allhﬁ.

73 yanna' Knalil al Qattan,0f.cit, hal : 461.




Al Qur'an tidak akan memberi, membuka rahasiannya dan
menebarkan naungannya kepada pembaca yang hanya diam dan
tidak mau mengamalkannya,., Oleh karena itu, pembaca Al Qua*
an harus menempuh jalan yang benar agar dapat bergaul ber
sama Al Qur'an dengan baiky memahami makna dan membuka raha
sianya,?4

H.L. Murtafik, mengemukakan bahwa pada garis beaar
nya Al Qur'an diturunkan dengan dua maksud pokok, yaitu :
Pertama, sebagai mu'jizat untuk membuktikan kebenaran Nabi
dalam menyampaikan ajaran-ajaran Allah.

Kedua, sebagail petunjuk dan pegangan umat manusia dalam
menuju tata kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.

Al Qur*an sebagai mu'jizat mempunyai wuslub yagg-
sangat @mdah yang mengandung arti yang luas dan dalam. Dan
sebagai petunjuk bagi umat manusia sampai akhir zaman Al
Qur'an mempunyai susunan sedemikian rupa sehingga bisa di
terapkan pada setiap masa dan keadaan. Oleh karena itu  ti
daklah mudah untuk mengamalkan dan mengambil petunjuk dari
Al Qur'an kecuali dengan melalui penelitian secara mendalam
disertai dengan petunjuk-petunjuk dari fasulullah Saw, para
sahabat yang sudah tidak diragukan lagi kemampuannya dakam
bahasa Arab disertai pengaetahuan mereka tentang aituasi

dan kondisi pada waktu Al Quran diturunkan, sering kali me

ngalami kesulitan dalam memahami ayat-ayat tertentu,

24 spolah al Kholidi, Membedah AL Qur'an Versi Al Qur®
an, Cet : I, Pustaka Progresif, Surabaya, 1 R




Dari uraian tersebut di atas jelas bahwa tafsir telah
dibutuhkan sejak Rasulullah Saw, masih hidup. Apalagi sete
lah beliau wafat keperluan akan tafsir ini semakin ber
tambah seitigg dengan perkembangan zaman yang membawa per
scalan-persoalan baru yang membutuhkan jawaban=J3awaban dari
A1 Qur'an, sementara kaum Muslimin sendiri bukan hanya dari
kalangan bangsa .ﬁ.rab.25

Al Qur'an datang dengan membuka lebar-lebar mata manu
sia, agar mereka menyadari jati diri dan hakikat keberadaan
mereka dipentas bumi ini. Juga agar mereka tidak terlena
dengan kehidupan ini, sehingga mereka tidak menduga  balwa
hidup mereka hanya dimulai dengan kelahiran dan berakhir
dengan kematian. Al Qur'an mengajak mereka berpikir tentang
kekuasaan Allah. Dan dengan berbagai argumentasi, kitab -
suci itu mengajak mereka untuk membuktikan keharusan adanya
hari kebangkitan, dan bahwa kebahagiaan mereka pada hari -
itu akan ditentukan oleh persesuaian sikap hidup mereka
dengan apa yang dikehendaki oleh sang pencipta, Tuhan yang
Maha Esa.

Al Qur'an, yang diyakini sebagai firman-firman Allgh-
merupakan petunjuk mengenai apa yang dikehendakinya. jadi
manusia yang ingin menyesuaikan sikap dan perbuatannya de
ngan apa yang dikehendakinya itu, demi meraih kebahaghaan

akhirat, harus dapat memahami maksud petunjuk-petunjuk ter

é3 H.L. Murtafik Sufri, Metode Fenafsiran Al Qur'an ,
Danaloka, Surabaya, T.t, hal i iii=-1v,




gsebut, Upaya memahami maksud firman Allah sesual dengan ke
mampuan manusia, itulah yang disebut dengan tafsir. Karema
nya, sangat jelaslah urgensi tafsir.

Kebutuhan akan Tafsir akan menjadi lebih penting la
gi jika disadari bahwa manfaat petunjuk-petunjuk ilahi itu
tidak hanya terbatas diskhirat kelak. Petunjuk-petunjuk -
itu pun menjamin kebahagiaan manusia di dunia ini.

Selain itu, kebutuhan akan penafsiran atas kalam
ilahi terasa sangat mendesak, mengingat sifat redaksinya
yang beragam, yakni ada yang jelas dan rinci, tetapi ada
pula yang samar dan global. Jangankan yang samar yamg
global saja masih membutubkan penafsiran. Dengan hanya men
dengar ayat-ayatnya dibacakan, atau bahkan membacanya bebe
rapa kali saja, amatlah mustahil dicapal pemahaman yang
sepenuhnya atas kitab suci itu. Tujuan if@ pun bahkan  ti
dak akan tercapai kalau kita hanya mengandalkan pemahaman
seseorang atau satu generasi saja.zﬁ

Dari beberapa uraian mengenai urgensi tafsir bagi
seorang Muslim di atas, maka jelas bahwa tujuan mempelaga
ri tafsir adalah untuk memahamkan makna=-makna Al Qur'an,
hukum-hukumnya, hikmathikmatnya, akhlag-akhlaqnya dan pe
tunjuk-pétumjuknya yang lain untuk memperoleh kebahagiaan
di dunia dan diakhirat. Maka faedah yang kita dapati dari
mempelajari tafsir ialah, terpelihara dari salah memahami

Al Qur'an sehingga kita mampu menelaah dengan baik.

__EE-M. Quraish Shihab, Op.Cit, hal : 15-16.



c., Metode Penafsiran Al Qur'an
Al Qur'an al Karim itu laksana samudra yang keajal
ban dan keunikannyga tidak akan pernah sirna ditelan masa,
sehingga lahirlah bermacam-macam tafsir dengan metode ber
aneka ragam pula. Kitab-kitab tafsir yang memenuhi perpus
takaan merupakan bukti nyata yang menunjukkan betapa
tingginya semangat dan besarnya perhatian para ulama' un
tuk menggali dan memahami makna-makna kandungan Al Qur'an.
Sementara berbicara mengenai metode, berarti per
bincangan mengenai hubungan antara tafsir Al Qur'an de
ngan cara yang digunakan oleh mufassir.
Metode yang berkembang dalam penafsiran Al Qur'an -

terdapat empat macam, yaitu metode Tahlili, metode Ijmali,

Metode Mugarin dan Metode Haudhu'i.27
Pertama, Metode Tahlili yaitu metode penafsiran-
Al Qur'an yang dilakukan dengan cara menjelaskan ayat

Al Qur'an dalam berbagai aspek, serta menjelaskan maksud-
yang terkandung didalamnya, sehingga kegiatan mufassir -
hanya menjelaskan ayat perayat, surat persurat, makna la
fadh-lafadh tertentu, susunan kalimat, persesuaian- perse
suaian kalimat satu dengan kalimat lain, asbabun nmzal,
hadite yang berkenaan dengan ayat yang ditafsirkan.
Debgan kata lain metode tahlili adalah metode taf

gir yang mufassirnya berusakh menjelaskan kandungan ayat-

27 wuhaimin, Tadjab, Abdul Mudjib, Op.cit, hal : 120,



ayat Al Qur'an dari berbagai seginya dengan memperhatikan
runtutan ayét—ayat Al @ur'an scbagaimana tercantum dalam
mushafi.23

Kedua, metode tafsir Ijmali yaitu metode penafsiran
A1 Qur'an yang dilakukan dengan cara menjelaskan  maksud
Al Qur'an secara global tidak terinei seperti tafsir Tah
1il1i, sehingga metode ini prosedurnya hampir sama dengan
metode tahlili, hanya saja penjelasannya disebutkan seca
ra global (ijmal).

Metode ini diterapkan agar orang awam mudah meneri
ma maksud kandungan Al Qur'an tanpa berbelit-belit, se
hingga dengan sedikit penjelasannya seseorang dapat me
ngerti penjelasan hasil tafsir ini,

Ketiga, Metode Mugarin yaitu metode penafsiran Al
Qur'an yang dilakukan dengan cara perbandingan (kompara -
tif) dengan menemukan dan mengkaji perbedaan-perbedaan an
tara unsur-unsur yang diperbandingkan, baik untuk menemu
kan unsur yang benar diantara yang kurang benar, atau un
tuk tujuan mempercleh gambaran yang lebih lengkap menge
nai masalah yang dibahas dengan jalan penggabungan (sinte
gis) unsur-unsur yang berbeda itu?g

Tafsir Mugarin dilakukan dengan membandingkan ayat
satu dengan yang lain, yaitu ayat-ayatl yang mempunyai ke
miripan redaksi dalam dua masalah atau kasus yang berbeda

atau lebih, atau yang memiliki redaksi yang berbeda untuk

78 M. Quraish Shihab, Op.Cit, hal 3 86.
29 wahaimin. &% aiif, Bp.AE JHAL 123,



kasus yang sama atau diduga sama, atau membandingkan ayat

dengan hadits yang tampak bertentangan, serta membanding

kan pendapat ulama' tafsir yang menyangkut penafsiran
Al Qur'an.
Keempat, Metode Maudhu'i yaitu metode penafsiran

Al Qur'an yang dilakukan dengan cara memilih topik terten
tu yang hendak dicarikan penjelasannya dalam Al Qur'an
yang berhubungan dengan topik ini, lalu dicarilah kaitan
antara berbagai ayat ini agar satu sama lain bepsifiat
menjelaskan, kemudian ditarik kesimpulan akhir berdasar -
kan pemahaman mengenai ayat-ayat yang saling terkait itu.
Metodda Maudhu'i mempunyai dua keunggulan :
(1) Dapat memperoleh pemahaman Al Qur'an lebih utuh dan-
otentik mengenai suatu topik tertentu.
(2) Relevan dengan kebutuhan orang muslim yang perlu pen
nyelesaian kasus berdsarkan pendekatan tematik  ayatl
21 Qur'an,30
Ditinjau dari segi dasar atau sumber penafsirannya-
metode penafsiran'AI Qur'an terbagi menjadi tiga macam
yaitu Tafsir bil Ma‘'tsur, Tafsir bir Ra'yi dan Tafsir -
Isyari.
1. Tafsir bil Ma'tsur adalah penafsiran ayat dengan ayat;

penafsiran ayat dengan hadits Nabi Saw, yang menjelas

kan makna sebagian ayat yang dirasa sulit difahami -

30 14



oleh para sahabat; atau penafsirat ayat dengan hasil
ijtihad para sahabat; atau penafsiran ayat dengan ha
sil ijtihad para tabi'in,’'

Tafsir bir Ra'yi adalah penjelasan terhadap Al Qur'an
al Karim dengan jalan Ijtihad, setelah mufassir ter
lebih dahulu memahami bahsa Arab serta gaya dan ungka
pannya memahami lafadh-lafadh Arab serta dalalahnya ,
mempergunakan syair-syair Arab jahiliah sebagai pendu
kung memahami asbabun nuzul, nasikh mansukh dan lain
sebagainya yang merupakan alat yang diperlukan bagi
seorang mufassiré2
Tafair Isyari adalah penta'wilan ayat-ayat Al Qur'an-
dengan penta'wilan yang menyaiahi ketentuan-ketentuan
dhahir ayat, karena ingin mengemukakan isyarat-isarat

yang tersembunyi.ﬁj

31 apd Al Hayy al Farmawi. Metode Tafsir Maudhu'i ,
Cet :I, Raja grafindo FPersada, Jakarta, 1094, hal: 12-13

32 yuhaimin, At alli, Op.Cit, hal : 123

33 1pid.



